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BARU UNTUK LANDASAN AWAL DALAM PEMBUATAN RANCANGAN
PEMBELAJARAN TIAP TAHUN AJARAN

Erna Widiyawati , Feri Norsyati,. 2010.
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang

RINGKASAN

Karya tulis yang berjudulPemanfaatan tes 1Q di SMP sebagai proses penerimaa
siswa baru untuk landasan awal dalam pembuatanaagan pembelajaran tiap tahun
ajaran”. Kami memilih jenjang pendidikan SMP karesianungkinkan pada jenjang tingkat
tersebut sekolah jarang menggunakan serta menaleath manfaat dari tes 1Q yang
dilakukan bagi sekolah serta calon siswanya. Dafemanfaatan tes IQ yang berguna
sebagai lanadasan penilaian dalam mengetahui tingkelektual seorang individu,
khususnya dikelas yaitu seorang siswa. Maka adaaebagasan tahapan dalam
penerimaan siswa baru, sebelum penentuan ketetdglam pembuatan rancangan
pembelajaran yang tepat digunakan serta diterapbaaa tahun ajaran itu jika kemampuan
siswanya memiliki rata-rata memiliki skor 1Q tertenDengan demikian diharapkan sekolah
akan bisa menemukan model pembelajaran serta berlkafijakan jika siswa-siswanya
pada tahun ajaran itu memiliki tingkat intelektulingan pencapaian rata-rata yang dapat
diketahui tes awal masuk sekolah tersebut. Walaugtefektual seseorang tidak hanya
dapat diketahui lewat berapa skor 1Q-nya, akanpgetaasyarakat memiliki kepercayaan
bahwa tes IQ dapat mengetahui akan hal tersebubd@mi metode pengajaran yang
berbeda juga seringkali diterapkan oleh seorangdieik, hal ini dimungkinkan karena tidak
lain agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Cg@ncapaian indikator materi
pembelajaran mengaharuskan kreativitas seorang ipdadgar siswanya dapat
mencapainya. Oleh sebab itulah, diperlukan peréingan untuk mengetahui gambaran
tingkat pengetahuan yang berhubungan dengan tinkg@drdasan intelektual, minat dan
bakat, serta daya kemampuan serap seorang sislwadap materi pelajaran yang akan
disampaikan nantinya. Dengan begitu, maka sekodgdadmemberikan kesimpulan awal
untuk calon siswa yang telah diterima dalam sekoyah dan selanjutnya sekolah dapat
menyusun rancangan pembelajaran pada tahun ajseesebut yang tepat serta efisien bagi
siswa barunya.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Setiap orang memiliki tingkat kecerdasan berbedbsehingga tingkat pemahaman
akan sesuatu juga berbeda antar individu. Dalarmhbhnyak masyarakat beranggapan
bahwa individu yang ber-1Q tinggi lebih mudah daler@respon dan menerima segala
informasi jika dibandingkan dengan individu yangmilki skala rata-rata ataupun rendah.
Selama bertahun-tahun 1Q telah diyakini menjadrakistandar kecerdasan, padahal jika
ditinjau lebih lanjut ukuran kecerdasan seseoratak thanya dapat diukur dari satu aspek
penilaian saja, melainkan ada beberapa kajian kakaplang dapat menentukan hal tersebut



dapat diketahui. IQ sebenarnya angka relative umekunjukkan tingkat kecerdasan
intelektual hasil dari penggunaan otak manusia.

Dalam dunia pendidikan indikasi dari keseluruhankiecerdasan yang dilakukan
adalah untuk mengetahui prestasi awal siswa sehbdilymiongkan dalam kelas-kelas
tertentu. Tes 1Q dilakukan untuk mengetahui tinddesterdasan intelektual yang berhubugan
dengan prestasi akademik yang bisa dicapai olelasgsiswa ditiap jenjeng yang akan
ditempuh. Walaupun hal itu tidak mutlak, akan tetsberapa sekolah telah
menggunakannya sebagai tolak ukur intelektual sgosswa. Biasanya tiap-tiap sekolah
menggunakan proses tahapan seleksi penerimaantsisswgang berbeda-beda pada sistem
yang ditawarkan ditahun ajaran barunya. Denganyadaeberapa tahapan proses seleksi
masuk yang telah ditetapkan oleh sekolah, makasdalah proses pengenalan terhadap
siswa baru dapat diketahui. Sehingga sekolah dapatbuat sebuah kebijakan baru dalam
membuat rancangan pembelajaran yang akan ditetajpkalnun ajaran baru tersebut.

Tujuan dan Manfaat yang diharapkan

Mengetahui pemanfaatan tes I1Q di SMP sebagai ppegerimaan siswa baru:

1. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan dan kemampsaa s

2. Untuk mengetahui bakat dan minat belajar

3. Untuk mengetahui daya kemampuan serap siswa

4. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan 1Q awal sietingga memudahkan dalam
pembuatan rancangan pembelajaran di tahun ajaran ba

5. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan 1Q awal sistelsim di kelompokan kedalam
kelas-kelas sehingga dapat membuat siswa lebih immeéaerima pelajaran di kelas
dengan baik karena dapat sesuai dengan tingkatdesasnya serta potensi yang telah
dimiliki oleh siswa.

GAGASAN

Anita E. Woolfolk (1975) mengemukan bahwa menuegotitlama, kecerdasan
meliputi tiga pengertian, yaitu : (1) kemampuarulritelajar; (2) keseluruhan pengetahuan
yang diperoleh; dan (3) kemampuan untuk beradagégian dengan situasi baru atau
lingkungan pada umumnya.

Memang, semula kajian tentang kecerdasan hanytasdiemampuan individu yang
bertautan dengan aspek kognitif atau biasa disedmgrdasan intelektual yang bersifat
tunggal, sebagaimana yang dikembangkan oleh Chaplearman (1904) dengan teori “Two
Factor’-nya, atau Thurstone (1938) dengan teoiiiRry Mental Abilities”-nya. Dari kajian
ini, menghasilkan pengelompokkan kecerdasan magasigdinyatakan dalam bentuk
Inteligent Quotient (IQ), yang dihitung berdasark&nbandingan antara tingkat kemampuan
mental (mental age) dengan tingkat usia (chronoddgige), merentang mulai dari
kemampuan dengan kategori Ideot sampai dengan &@Aieschler dalam Nana Syaodih,
2005). Istilah 1Q mula-mula diperkenalkan oleh AtdrBinet, ahli psikologi dari Perancis
pada awal abad ke-20. Kemudian, Lewis Terman daindysitas Stanford berusaha
membakukan tes IQ yang dikembangkan oleh Binetalengempertimbangkan norma-
norma populasi sehingga selanjutnya dikenal seltag&tanford-Binet.



Selama bertahun-tahun 1Q telah diyakini menjadrakistandar kecerdasan, namun sejalan
dengan tantangan dan suasana kehidupan modersgdiagkompleks, ukuran standar IQ ini
memicu perdebatan sengit dan sekaligus menggainatikalangan akademisi, pendidik,
praktisi bisnis dan bahkan publik awam, terutamabda dihubungkan dengan tingkat
kesuksesan atau prestasi hidup seseorang.

Daniel Goleman (1999), salah seorang yang mempiauigenis kecerdasan
manusia lainnya yang dianggap sebagai faktor pgpying dapat mempengaruhi terhadap
prestasi seseorang, yakni Kecerdasan Emosional,kemudian kita mengenalnya dengan
sebutan Emotional Quotient (EQ). Goleman mengenarkélhwa kecerdasan emosi
merujuk pada kemampuan mengenali perasaan kitérisgaiol perasaan orang lain,
kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuangeleta emosi dengan baik pada diri
sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.@hBplin (1975) memberikan pengertian
kecerdasan sebagai kemampuan menghadapi dan meikgesdiri terhadap situasi baru
secara cepat dan efektif. IQ (Intellegent Quantitgmuat tentang kemampuan memori otak
dan penghafalan. IQ mencakup semua yang berigirtgrialenta, pemikiran, rumus-rumus,
logika, dan lain-lain yang bersifat memorial. Kaadrersifat memorial, 1Q dapat berubah-
ubah dari masa ke masa. IQ bisa dipengaruhi olddagai faktor yakni :

- Usia
- Lingkungan
-EQ
- Keturunan
- Kondisi tubuh (kesehatan)
Kebanyakan manusia beranggapan bahwa IQ merupakankepintaran. Hal tersebut tidak
sepenuhnya benar. Sebagai acuan untuk mengarahikaneinbimbing siswa menempuh
pendidikan maka diadakan Tes Intelegensi, denganfia@iauntuk membantu sekolah agar
tersedia data tentang kemampuan dasar (1Q) siswa.
Tes ini untuk :
1. Mengukur daya nalar
2. Potensi dasar
3. Kemampuan Kkritis
Tes tersebut dapat dijadikan acuan umum antaraléam:
1. Pengaturan kelas
2. Pengaturan kelompok belajar skala prioritas
3. Dokumen Bimbingan Penyuluhan dan untuk bimbingdajdesehingga dapat
memahami kesalahan belajar dan pengarahan belajar

Perencanaan merupakan kegiatan menentukan tujnpamefamuskan serta mengatur
pendayagunaan sumber-sumber daya: informasi, fadansetode dan waktu yang diikuti
dengan pengambilan keputusan serta penjelasarmmgagepencapaian tujuan, penentuan
kebijakan, penentuan program, penentuan metodedmelimn prosedur tertentu dan
penentuan jadwal pelaksanaan program.

Menurut Comb dan Harjanto mendifinisikan “Pereneampengajaran dalam arti luas adalah
suatu penerapan yang rasional dari analisis siseprases perkembangan pendidikan
dengan tujuan agar pendidikan itu lebih efektif dfisien sesuai dengan kebutuhan dan
tuntutan murid dan masyarakat”.

Dengan kata lain, perencanaan pembelajaran adadin groses yang dilakukan oleh guru
dalam membimbing, membantu, dan mengarahkan pelditauntuk memiliki pengalaman
belajar serta mencapai tujuan pengajaran yang déletapkan dengan langkah-langkah
penyusunan materi pelajaran, penggunaan media jpeagapenggunaan metode dan
pendekatan pengajaran, dan penilaian dalam suatasalwaktu yang akan dilaksanakan
dalam waktu tertentu.



Desain pembelajaran adalah praktek penyusunan rredaialogi komunikasi dan isi
untuk membantu agar dapat terjadi transfer pengatakecara efektif antara guru dan
peserta didik. Proses ini berisi penentuan statas$ dari pemahaman peserta didik,
perumusan tujuan pembelajaran, dan merancang Kpert& berbasis-media untuk
membantu terjadinya transisi. Idealnya prosesenilasar pada informasi dari teori belajar
yang sudah teruji secara pedagogis dan dapatitegagla pada siswa, dipandu oleh guru,
atau dalam latar berbasis komunitas. Hasil dariqedajaran ini dapat diamati secara
langsung dan dapat diukur secara ilmiah atau besmaar tersembunyi dan hanya berupa
asumsi. Desain Pembelajaran menurut Istilah dagefidisikan:

* Proses untuk menentukan metode pembelajaranamggpaling baik dilaksanakan
agar timbul perubahan pengetahuan dan ketrampalda giri pemelajar ke arah yang
dikehendaki (Reigeluth)

* Rencana tindakan yang terintegrasi meliputi komgmotujuan, metode dan penilaian
untuk memecahkan masalah atau memenuhi kebutuhig$B

* Proses untuk merinci kondisi untuk belajar, dengguan makro untuk menciptakan
strategi dan produk, dan tujuan mikro untuk menidjkears program pelajaran atau modul
(Seels & Richey)

Solusi yang per nah ditawarkan

Dalam rangka memberi pelayanan pendidikan dan pama hasil pendidikan dan
optimal, maka pengetahuan dasar tentang Intelegeswga menjadi wajib dan harus
dilaksanakan. Sebaiknya sekolah melakukan sebuahganaan tes intelegensi di SMP ini
akan diadakan setiap tahun terutama pada saatiaiasnasuk dengan tujuan utama para
guru sudah mengetahui lebih dahulu kemampuan dasea, walaupun ini bukan suatu nilai
tetap dan stagnan, alangkah baiknya jika kegi@simtelegensi ini seharusnya diadakan
setiap tahun pelajaran baru bagi siswa baru, supggyampuan dasar siswa dapat dideteksi
sejak awal, kemudian sikap dan segala persiapatidikan dan bimbingan untuk siswa bisa
didasarkan pada hasil tes intelegensi tersebutmiglak mutlak sifatnya. Tes intelegensi ini
mendukung kinerja para pendidik dalam memahamikkariatik peserta didiknya serta
penggunaan metode apa yang akan diterapkan date®sppembelajaran pada tahun ajaran
tersebut.

Pihak-pihak yang dipertimbangkan dapat membantu pengimplementasian

Untuk dapat merealisasikan penerapannya disekoddia shiperlukan wujud kerja
sama yang berkesinambungan antara pihak-pihakitteialuruh instansi sekolah.
Penggunaan tes 1Q yang diberikan pada saat presesimaan siswa baru, merupakan
sebuah inisiatif yang sangat jarang terlihat digkaa pada jenjang pendidikan SMP. Padahal
jika tiap sekolah dapat mengerti serta memahanm akatingnya dilakukan tes ini,
indikasinya pada calon siswa yang akan diterimh sékolah tersebut akan lebih positif jika
dibandingkan dengan sekolah langsung membuat progeanbelajaran pada tahun ajaran
baru tanpa diberikan tes IQ sebelumnya. Selurudikpyiang terkait, seperti kepala sekolah,
guru, orang tua, siswa, badan psikologi yang m&lakuies 1Q merupakan keseluruhan
pihak-pihak yang ikut terlibat dalam melakukan sartahapan proses pembuatan program



pembelajaran yang indikasi awal mulanya dari sebesihQ serta serangkaian tes lainnya
yang sudah disepakati oleh sekolah tersebut.

L angkah-langkah stategisimplementasi gagasan

Penelitian menerapkan metode penelitian tindakdask®odel Kurt Lewin. Konsep
pokok penelitian tindakan kelas Kurt Lewin melipatnpat komponen, yaitu perencanaan
(planning), tindakan (acting), pengamatan (obsejviman refleksi (reflecting). Keempat
komponen ini menjadi satu siklus. Dalam peneliti@indilakukan tiga kali siklus. Setiap
siklus meliputi :

a. Tahapan perencanaan atau planning meliputi pembyasgsangkat pembelajaran,
persiapan sarana dan prasarana penelitian serenm&an indikator kinerja.

b. Tahapan pelaksanaan tindakan atau acting melipgtla tindakan yang tertuang
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

c. Tahapan pengamatan atau observating meliputi pearbuastrument penelitian,
pengumpulan data berupa nilai evaluasi siswa s$etef@ndapatkan tindakan,
menganalisa data dan menyusun langkah-langkahikanba

d. Tahapan refleksi dilakukan melalui diskusi temaawat dan masukan dari para ahli
dibidang penelitian tindakan kelas melalui berbagedia informasi.

Jadwal Penelitian

No. KEGIATAN MINGGU KE...

1 (2 (3 (4|1 |2 3| 4

1. Perencanaan

2. Proses
pembelajaran

3. Evaluasi

4. Pengumpulan
Data

5. Analisis Data

6. Penyusunan
Hasil

7. Pelaporan Hasil




KESIMPULAN
Gagasan yang diajukan

Tingkat kecerdasan intelektual seorang individuadlaiiketahui dari skor 1Q-nya,
sehingga kepintaran seseorang dapat diketahuhdetersebut namun kecerdasan yang
sesungguhnya bukanlah diketahui dari satu aspekisapinkan dapat dipengaruhi dari usia,
makanan yang dikonsumsi, lingkungan, dan aktip@stif yang dilakukannya. Berikut
merupakan beberapa cara yang dapat meningkatkan 1Q:

- Banyak membaca dan menghafal

- Hindari minuman keras

- Sering menghitung

- Kursus

- Mengembangkan diri

Dalam sekolah, skor dari tes 1Q dapat digunakankumtengetahui tingkat kepintaran
seorang siswa dan selain itu juga dapat digunaddaagai landasan yang perlu
dipertimbangkan dalam proses pembuatan programedajatan ditahun ajaran baru yang
akan diberikan pada siswa barunya.

Teknik implementas yang akan dilakukan

Teknik pertama yang akan dilakukan adalah saatrjpeaan siswa baru maka sekolah
mengadakan tes IQ disamping ketentuan dari nianujasional yang diperoleh. Setelah
hasil dari tes tersebut diketahui maka dari pileomh dapat menyimpulkan bahwa siswa
dengan hasil tes IQ yang sedang atau tinggi akaasiikkan dalam satu kelas dst. Dengan
mengelompokan siswa tersebut maka pihak sekoladt dagnentukan suatu model
pengajaran yang tepat untuk siswa tersebut.

Prediks hasil yang akan diperolen (manfaat dan dampak gagasan)

Demikian proposal karya tulis ini kami ajukan, sgaaapat menjadi sebuah pertimbangan
khusus untuk menyikapi segala kebijakan yang akantelah ditempuh pada suatu sekolah
tertentu. Dalam pembuatannya, kami menyadari mzsgilyak kesalahan didaam proses
pembuatannya sehingga diharapkan saran konstdaktipara pembaca demi perbaikan
proposal karya tulis kami selanjutnya.
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